
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

S1

 

 









 
  

 
  

“Hormatilah waktu, dan segala sesuatu akan menghormatimu” 



 
  

 
  

 
 



 
  

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
  

 



 
  

 
  

 



 
  

 
  

ABSTRACT 

 
Ibtisam. 2021. Isim ghairu munshorif and its character in the book 

mukhtashar ibn abi jamrah lil bukhari by Muhammad bin Ali 

Asy-Syafi'i Asy-shanawani (Gramatical analysis study). Thesis. 
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Humanities, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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Keywords : Grammatical, Isim ghairu munshorif, Mukhtashar ibn Abi Jamrah lil 
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In learning Arabic, students or students have worsen knowledge of the 

regulatory structure of the sentence and its haroles, as well as of the grammatical 

sciences related to the function of the words in the sentence, establish the final 

positions and understand how it is pronounced in the nahwu sciences. And isim 

Ghairu munshorif or isim who does not receive tanwin is one of them. Error in the 

gift of tanwin or not in the reading of that book, one was the reading of the book 

Mukhtashar ibn Abi Jamrah lil Bukhari by Muhammad bin Ali Asy-Syafi'i Asy-

Syanawani. Which one is it? Much of the work of the castrated scouts was 

removed from sanad at each memorizing point. 

The purpose of writing this thesis is to know the kinds isim ghairu 

munshorif and its characteristics found in the book Mukhtashar Ibn Abi Jamrah lil 

Bukhari by Muhammad Bin Ali Asy-Syafi'I As-Syanawani. The authors use a 

qualitative descriptive approach with the primary data source is the book 

Mukhtashar Ibn Abi Jamrah Lil Bukhari by Muhamnad Bin Ali Asy-Syafi'i Asy-

Syanawani and the secondary data source in the form of gramatikal books and 

related research related to this research. In data collection techniques, the authors 

use reading techniques.  

The results of this study concluded that there are 7 kinds of isim ghairu 

munshorif in the book Mukhtashar Ibn Abi Jamrah Lil Bukhari by Muhammad 

Bin Ali Asy-Syafi'i Asy-Syanawani with 316 isim in it, which is 34 isim in the 

one order occupying 2 places and 282 in occupying two illatses. In the next two 

places, there are 16 isim ta‟nist alif maqsuroh, 15 isim ta‟nist alif mamdudah and 

sighot muntahal jumu‟. While in the two illat there are 124 „alamiah and ta'nist 

lafdzi, 63 „alamiah and ta'nist ma'nawi, 10 „alamiah and wazan fiil, 39 „alamiah 

and ajami, 34 „alamiah and „udul, and 12 „alamiah and of isim were alif and nun 

added. As fot the isim ghairu munshorif from tarkib mazji it was not found at all. 

The characteristics found in ta'nist alif maqsuroh are isims. Where as ta'nist alif 

mamdudah the isims in sanad. Sighot muntahal jumu' is associated with wazan 

“ ” for generations. In two illat, the characteristics of ta'nist lafdzi and 

ma'nawi are almost corporate, it is the names of sanad. If wazan fi'il be to follow 

the name that follows the wazan fi'il “ ”. For ajami as with the understanding 

of ajams name while the alif and nun are characteristic of the wazan “ ” 

characteristics. 



 
  

 
  

AِBSTRAK 

 
Ibtisam. 2021. Isim Ghairu Munshorif Beserta Karakteristiknya Dalam 

Kitab Mukhtashar Ibnu Abi Jamrah Lil Bukhari Karya 

Muhammad Bin Ali Asy-Syafi’i Asy-Syanawani (Kajian Analisis 

Gramatikal). Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas 

Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Dosen Pembimbing  : Nur Hasaniyah, M.A 

Kata Kunci         : Gramatikal, Mukhtashar Ibnu Abi Jamrah Lil Bukhari,   

  Isim Ghairu Munshorif 

 

 Dalam mempelajari bahasa Arab, pelajar ataupun mahasiswa 

membutuhkan pengetahuan mengenai struktur penyusunan kalimat beserta 

harokatnya, serta ilmu tata bahasa Arab yang berkaitan dengan menentukan fungsi 

kata dalam kalimat, menetapkan kedudukan akhir kata dan memahami cara 

pengucapannya yang mana hal tersebut tercakup dalam ilmu Nahwu. Dan isim 

ghairu munshorif atau isim yang tidak menerima tanwin adalah salah satunya. 

Kesalahan dalam pemberian tanwin atau tidak dalam pembacaan kitab-kitab yang 

salah satunya dalam pembacaan kitab Mukhtashar Ibnu Abi Jamrah Lil Bukhari 

Karya Muhammad Bin Ali Asy-Syafi‟i Asy-Syanawani. Yang mana kitab ini 

banyak dipilih oleh para pencari ilmu dikarenakan dihilangkannya sanad pada 

setiap hadist yang memudahkan untuk dihafalkan. 

 Tujuan dari ditulisnya skripsi ini adalah untuk mengetahui macam-macam 

isim ghairu munshorif beserta karakteristiknya yang terdapat dalam kitab 

Mukhtashar Ibnu Abi Jamrah Lil Bukhari Karya Muhammad Bin Ali Asy-Syafi‟i 

Asy-Syanawani. Penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

sumber data primer yakni kitab Mukhtashar Ibnu Abi Jamrah Lil Bukhari Karya 

Muhammad Bin Ali Asy-Syafi‟i Asy-Syanawani dan sumber data sekunder 

berupa kitab-kitab nahwu dan penelitian yang bersangkut pautan dengan 

penelitian ini. Dalam teknik pengumpulan data, penulis menggunakan teknik baca 

dan teknik tulis. Sedangkan untuk teknik analisis data, penulis menggunakan 

teknik yang digunakah oleh Miles Huberman yang diantaranya: menganalis data, 

menyajikan data dan kesimpulan atau rangkuman. 

 Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat 7 macam isim 

ghairu munshorif pada kitab Mukhtashar Ibnu Abi Jamrah Lil Bukhari Karya 

Muhammad Bin Ali Asy-Syafi‟i Asy-Syanawani dengan 316 isim didalamnya, 

yang mana 34 isim dalam illat satu yang menduduki 2 tempat dan 282 dalam 

menduduki dua illat. Pada illat satu yang menduduki 2 tempat terdapat 16 isim 

ta‟nist alif maqsurah, 15 isim ta‟nist alif mamdudah dan 3 sighot muntahal jumu‟. 

Sedangkan didalam dua illat terdapat 124 „alamiah beserta ta‟nist lafdzi, 63 

„alamiah beserta ta‟nist ma‟nawi, 10 „alamiah berserta wazan fiil, 39 „alamiah 

beserta „ajami, 34 „alamiah beserta „udul, dan 12 dari „alamiah beserta isim yang 

ketambahan alif dan nun. Sedangkan untuk isim ghairu munshorif dari tarkib 

mazji tidak ditemukan sama sekali. Karakteristik yang terdapat dalam ta‟nist alif 

maquroh yakni nama-nama orang sedangkan ta‟nist alif mamdudah nama-nama 



 
  

 
  

yang terdapat di dalam sanad, sedangkan sighot muntahal jumu‟ yang 

berkarakteristik dengan wazan “ ”. Dalam dua illat, karakteristik ta‟nist 

lafdzi dan ma‟nawi hampir keseluruhan merupakan nama-nama sanad, jika wazan 

fi‟il yakni mengikuti nama yang mengikuti wazan fi‟il “ ”. Adapun „alamiah 

beserta „ajami seperti halnya pengertian yakni nama-nama ajam, sedangkan 

„alamiah beserta tambahan alif dan nun berkarakteristik dengan wazan “ ”.  
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الاسى يٍ حٍث  
 انثُاء والإػزاب  

الأسًاء 
 انًؼزب

انًؼزب تانحزكاخ 
 الأسًاء

اسى 
 انًفزد

جًغ 
انًؤَث 
 انسانى

  جًغ

 انتكسٍز

الاسى 
انذي لا 
 ٌُصزف 

ياَؼح انصزف 
 تؼهتٍٍ

 نفظً

نًشتزكح 
 انصفح وانؼهى 

سٌادج  
الأنف 
 وانُّىٌ

 ػذل وسٌ فؼم

ػذل 
 تقذٌزي

ػذل 
 حقٍقً

يختصح 
 تانؼهى 

تأٍَث تغٍز 
 الأنف

انتزكٍة 
 انًشجً

 ػجى

 يؼُىي

 وصفٍح

 ػهًٍح

انؼهّح انقائًح 
 يقاو ػهّتٍٍ

صٍغح يُتهى 
 انجًىع

 تأٍَث تالأنف

أنف تأٍَث 
 يًذودج

أنف تأٍَث 
 يقصىرج

انًؼزب تانحزوف 
 يٍ الأسًاء

الأسًاء 
 انخًسح

جًغ 
انًذكز 
 انسانى

 انًثُى

الأسًاء 
 انًثٍُح
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